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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PEMBERIAN UPAH LEMBUR TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN DAN PRODUKSI TIMAH DI
BEBERAPA KAPAL KERUK PT.TIMAH Tbk.

Mulyana
Universitas Terbuka
mulvana zulfandi@yvahoo.co.id

Kata Kunci : Efektivitas, Upah Lembur, Produksi dan Kinerja Karyawan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa pemberian upah lembur efektif
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan produksi timah. Sumber informasi atau responden
dalam penelitian ini1 berjumlah 90 karyawan di 3 Kapal Keruk; masing — masing 30 karyawan
di Kapal Keruk 1, Kapal Keruk 2, dan Kapal Keruk 3, serta karyawan di bagian Manajemen
Sumber Daya Manusia dan di bagian Pengadaan Produksi di. PT.TIMAH (Persero),Tbk.
Desain penelitian ini adalah tipe eksplanatori. Penelitian ini berusaha menjelaskan hubungan
kausal antara variable-variabel melalui pengujian hipotesis. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda.

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara pembagian kuesioner kepada
karyawan di tiga Kapal Keruk, pengambilan data lembur dari tahun 2008 - 2012, dan
pendapatan timah dari tahun 2008 — 2012. Data yang didapat segera diolah. Untuk data
lembur kemudian dihitung tingkat efektivitasnya, pendapatan dihitung efisiensi, dan kinerja
karyawan dihitung dengan perbandingan pendapatan dan biaya lembur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang kuat kinerja karyawan dan produksi timah
terhadap pemberian upah lembur di Kapal Keruk PT.TIMAH (Persero), Tbk.

Dapat disimpulkan “bahwa efektivitas pemberian upah lembur bukan hanya
dipengaruhi oleh peningkatan kinerja karyawan dan peningkatan produksi, karena hanya
memiliki pengaruh yang sedang. Oleh karena itu ada variabel lain yang lebih kuat yang
mempengaruhi pemberian upah lembur.
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF GIVING OVERTIME WORK WAGES TOWARDS THE
INCREASE OF EMPLOYEE PERFORMANCE AND TIN PRODUCTION IN SOME
DREDGERS OF PT. TIMAH (PERSERO) Tbk

Mulyana
Universitas Terbuka

mulyana zulfandi@vahoo.co.id

Keywords : Effectiveness, Overtime Wages, Production and Employee
Performance

This study was conducted to determine that the granting of over time payment will
effectively improve employee performance and lead production. Sourcesof information
(respondents) in this study came from 90 employees in 3td Dredges; 30 employees from the
1"Dredger, 30 employees from the 2nd Dredger; and other 30 employees from the 3td
Dredges, as well as employees at the Human Resource Management and Production
Procurement section in PT.TIMAH (Persero), Tbk. The design of this study is explanatory
type. This study seeks to explain the causal relationship between the variables through
hypothesis testing. Data analysis was performed using Multiple Linear Regression Analysis.

Data was obtained by distributing questionnaires to employees in three Dredges,
collecting overtime data from the year 2008 to 2012 and the data from the tin production
from the year 2008 to 2012. The data obtained is processed immediately in order to calculate
the level of effectiveness, efficiency of revenue, and employee performance by comparing
revenue and overtime «costs. The results showed that there is no influence employee
performance and tin production to overtime wages in PT.TIMAH Dredges (Persero), Tbk.

It can be concluded that the effectiveness of overtime wages is not only influenced by
the increase in employee performance and increase inproduction, because it has amoderate
effect. Therefore, there are other, more powerful variable affecting overtime wages.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


mailto:zulfandi@yahoo.co.id

41536.pdf

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-

Nya, saya dapat menyelesaikan penulisan TAPM (Tesis) ini. Penulisan TAPM ini dilakukan

dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister Managemen

Program Pascasarjana Universitas Terbuka. Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan

bimbingan dari berbagai pihak, dari mulai perkuliahan sampai pada penulisan penyusunan

TAPM ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena itu, saya

mengucapkan terimakasih kepada :

(1) Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka;

(2) Kepala UPBJJ UT Pangkal Pinang selaku penyelenggara Program Pascasarjana;

(3) Pembimbing I Dr. Timotius dan Pembimbing II Dr.Ir. Harijati, MA yang telah
menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan
TAPM ini;

(4) Ketua Bidang Ekonomi dan Manajemen Maya Maria, SE, MM selaku penanggung jawab
program Magister Manajemer.

(5) Suami dan Anak yang tercinta yang telah memberikan dukungan moral,

(6) Orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan bantuan dukungan moral;

(7) Sahabat dan teman - temanyang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan

penulisan TAPM ini.

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala kebaikan semua

pihak yang telah membantu. Semoga TAPM ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu.

Sungailiat, Desember 2013

Penulis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

vil



41536.pdf

DAFTAR ISI
Halaman
Halaman JUUL..........oooiiiiii et e 1
Lembar Pernyataan Orisinalitas.........c.c.eovveeiviiiriieiiiniierecce et e i
Lembar PerSEtUJUAN. ........ccccciiiiiirie ettt ae ettt saeeera e nsseebeeene e il
Lembar Pengesahan............cccooviviriiiieoiiiiiceeciee ettt et v
ADSIIAK ...t e bbbt st na et e e s vi
Kata PENGANTAL........cciiciiiii it e e e rte e e et n e e et e e e e rnreeeeaes viii
DAL ISI.c.eiiiiiiiititee ettt et e s e reeaneas ix
Daftar GAMDAT........c..ccooiiiiie e s X1
Daftar Tabel........ceecieiiiriiieeccter ettt bbb Xii
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..........cccccoccvinininin St 1
B. Perumusan Masalah .........ccccooininiiiininic e e 7
C. Tujuan Penelitian........cocoverierineneinnernnenreies e et 8
D. Kegunaan Penelitian........c.ccccooveinirvicni it 8
E. Ruang Lingkup Penelitian.............ccccooociiiinn il 9
F. Keterbatasan Penelitian...........cccccooeeinininiccfnin et 9

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
AL KaJian TeOT....couiiieeiiini bt i ettt sttt e 11
A 1<) Q8 A LU SRS UP SR 11
a. Pengertian Efektifitas..........c.cccooviniiiiiiniii e 14
2. Upah Lembur ...t i 15
a. Pengertian Upah Lembur..........cc.cccooiiiniinine e 23
b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Lembur...........cccccoceennnnnne. 25
c. Sistem Pemberian Upah lembur...........ccocoeeiiniiniinnininiiieene. 25
3. PrOAUKSI iuceeeieiiceee et 25
a. Pengertian Produksi........cccecvvviiiiiciicininieecnes e 27
b. Fungsi Produksi........ccecconirviiniiiniiiniiie e 27
C. Faktor Produksi......ccccovemiiniiriiniiiiieniicccceie e e 29
4. Hubungan Upah Lembur dengan Produksi.........c.ccocerecvivinvnennncnnns 31
I Q0 11 o - OO O OOTTSPOP PR IUROUPRRO 32
a. Pengertian Kinerja.....cc.ooveieiriiiiiiiiiniicccrncee e e 33
b. Tujuan Penilaian Kin€rja.......cccoccovvvmmiiiieiiiiiniiieeni e eiien e 33
c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja.........cc.cococnivninn 34
d. Metode Penilaian Kinerja........c.coooceeviiiniiiecnieniiee et 35
e. Unsur — unsur yang dinilai........ccocceeeeiiiiineiieinnn e 36
f. Proses Penilaian Kinerja.........ccccoovveevieiiiin e 38
g. Manfaat Penilaian Kinerja........c..cocccooininiiinnniiicc s 39
h. Hubungan antara Upah Lembur dengan Kinerja Karyawan............ 40
i. Hubungan antara Upah Lembur dengan Kinerja dan Produksi........ 40
B. Kerangka Pemikiran........ccocoovvriiiiiiniiieiiiiire e 41
C. Defenisi Operasional.........cccccvviinenriniiiciii e 43
D. Penelitian Terdahulu.........ccoccooiiiniiiiinnniis 44

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



41536.pdf

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian............coviveiiiiiiiiciiiceeceeie et n e 46
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ............ccccoevviieiiciiiiiiii e 46
a. Lokasi Penelitian..........cccooviviviiiiiiiii et 46
b. Waktu Penelitian.........cccoooviivniiiiiiiie e 47
C. Populasi dan Sampel.........c.ccocvvevniiinii 47
D. Sumber Informasi........ccccveeiieiiiiiiiiiiciccecre e 49
E. Instrumen Penelitian.............cccooviiiiiiiiiiic et 50
F o UJ INStrument. .. ..ooou i e e 52
A UJL Validitas.....oocveviiieenirec e 52
b. Uji Reliabilitas.......cccovuiiiriiieiiiiiieiee et 55
c. Uji Analisis Regresi Linear Berganda.......................cooooiinn 56
G. Pengumpulan Data............ccccviviriiiiiiiie it 59
H. Metode Analisis Data............coooiiiiiiiiiii i 60
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan............cccocovviiiieiininiiiic i finssn e 61
B. Uji Validitas dan Reliabilitas..........c.cocooiiiiiiiniiiiec i e 67
a. Uj1 Vallditas.......ooeriiieneenininiieceeene e e e i 67
b. Uji Reliabilitas......c.ccoeveevririniincniiiiceabe it 69
C. Profil Responden...........cccoiiiveeinminnen e i 70
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamini..c......ccocoovvviniiiniinnnnnn. 70
2. Responden Berdasarkan Usia...........ctceevreicniininiincnnneene, 7
3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir...........cccoovviininniin, 73
4. Responden Berdasarkan Pengalaman.............cccoooiiiins 74
5. Responden Berdasarkan Status Perkawinan............ccooviivinencnnnn 75
6. esponden Berdasarkan Jumlah Lembur yang Diterima................... 77
D. Deskripsi Variabel Penelitian ... 78
1. Deskripsi Variabel Upah Lembur.........cocoioiiiiiien 78
2. Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan..........ccccoonvininninnn 87
3. Deskripsicvariabel Produksi.........ccoooiiinieci 96
E. RASIO EfISIENSTieceeuriiiiitieccie ettt sttt 100
F. Rasio KiNETJa. . c.eveveerieciiiciiieciee s 101
G.Rasio Efektivitas LembUL........cccceveeiiieeiiiieiiie e 102
H. Korelasi Sederhana...........coovverveeiiinicniiriin i 102
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A, KESIMPUIAN ...t s - 107
S TRT 12 o FOOU U OO OO PO U PP P PPPP PP PPT PP PITSTTS SIS 107
DAFTAR PUSTAKA ..ottt st ere s st s 108
DAFTAR LAMPIRAN . .....ootittiiieetiiteteeeesieseeiaeseesmestesnesrmaeassansssa s st snsnsananss 113

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

1X



4.16

4.17
4.18
4.19

4.20
421

422
4.23
424
425

4.26

4.27
428
429
4.30
431
432

433

DAFTAR TABEL

Kinerja Operasional dan keuangan PT.TIMAH ( Persero),Tbk
Jumlah Populasi dan Sampel
Uji validitas Hubungan Upah Lembur Terhadap Kinerja
Produksi Timah
Koefisien Alpa Cronbach
Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Profil Responden Berdasarkan Usia
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Profil Responden Berdasarkan Pengalaman Pekerjaan
Profil Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Profil Responden Berdasarkan Jumlah Lembur

Yang Diterima
Tanggapan 90 Responden Mengenai Kualitas Pekerjaan
Diluar Jam Kerja
Tanggapan 90 Responden Mengenai Tingkat Penggunaan
Waktu Menyelesaikan Pekerjaan
Tanggapan 90 Responden Mengenai Harapan Diberikan

Upah Lembur......oocooi e
Tanggapan 90 Responden Mengenai Upah Lembur Sedikit ..............c.........

Tanggapan 90 Responden Mengenai Upah Lembur dapat
Meningkatkan kinerja karyawan

Tanggapan 90 Responden Mengenai Tetap Loyal Tidak

Dengan Upah Lembur... ..o e

Tanggapan 90 Responden Mengenai Menurunnya Kinerja

Karena Tidak diberikan Upah Lembur...........c....oooi
Tanggapan 90 Responden Pergantian Upah lembur...............ccooooiiiincnnn.
Tanggapan 90 Responden-akan Berhenti Bekerja...........ccocooeiiiiiinininnnn,

Tanggapan 90 Responden Mengenai Kualitas Pekerjaan

Diluar jJam Kemja. i, .ttt
Tanggapan 90 Responden Mengenai Kuantitas pekerjaan...............cc..........

Tanggapan 90 Responden Mengenai Tetap Menjaga

Kualitas Pekerjaan Pekerjaan.........ooceevvviveiinciiiniviinecnieneic e
Tanggapan 90 Responden Mengenai Kuantitas Pekerjaan...............c.coo....
Tanggapan 90 Responden Mengenai Ketetapan Pekerjaan..........................
Tanggapan 90 Responden Mengenai Pengetahuan Pekerjaan .....................

Tanggapan 90 Responden Mengenai Ketepatan Waktu

Menyelesaikan Pekerjaan...........ccccooovviiiiiiin

Tanggapan 90 Responden Mengenai Hubungan Karyawan

Dengan Perusahaan...........c.ccocoviimiiniii i
Tanggapan 90 Responden Mengenai Kesesuaian Dengan Pendidikan ........

Tanggapan 90 Responden Mengenai Hasil Pekerjaan........

Tanggapan 90 Responden Mengenai Mewujudkan Tujuan Perusahaan ......
Tanggapan 90 Responden Mengenai Produksi diluar jam Kerja.................
Tanggapan 90 Responden Mengenai Jika Upah Lembur Tidak Ada............

Tanggapan 90 Responden Mengenai Produksi Meningkat

Diluar Jam Kerja.....ooovereieeeiiriieee et ccre e e

Tanggapan 90 Responden Mengenai Produksi Meningkat

Pada Jam Kerja. ... .ot

Rasig Efisiensi Lalgaoran Pendapatan........ccceeevericrcineeiccnnnnininennn

4
Kolekséll erpustakaan Universitas terbu

X1

Tanggapan 90 Responden Mengenai Upah LLembur diatas Rp.500.000,- ...

41536.pdf

67
67
70
71
72
73
74

75

76

77

78
79

80
81

82

83
34
85

86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98

99

99
100



435 Keterangan Efisiensi Laporan Keuangan

436  Rasio Kinerja Karyawan............cooooiiiiinieiecc e

437 Rasio Efektivitas Biaya lembur

438  Hubungan Upah Lembur Dengan Kinerja dan Hasil Produksi

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

X1t

100
101
101
101

41536.pdf



41536.pdf

DAFTAR LAMPIRAN

Kuesioner

Hasil kuesioner dengan skala likert

Data anggaran lembur

Data biaya lembur

Data efektivitas lembur

Data Pendapatan Biji Timah di kapal keruk
Data Anggaran Pendapatan Kapal Keruk
Data Efisiensi Pendapatan

. Data Efektifitas pendapatan

10. Data kinerja karyawan

11. Hasil Uji Korelasi Regresi Berganda

A e B A o e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

xiii



41536.pdf

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

J1. Cabe Raya, Pondok CabeCiputat 15418

Nama

NIM

Tempat dan Tanggal Lahir
Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Alamat Tetap

Telp/HP

Koleksi Pérpustakaan Universitas terbuka

Telp.021.7415050, fax021.7415588
BIODATA

: Mulyana

: 016093892

: Tiangtara, | Mei 1982

: SD No. 1 Sungailiat - Bangka Tahun 1988
SMP Negeri 1 Sungailiat - Bangka Tahun 1997
SMU Negeri 1 Sungailiat - Bangka Tahun 2000
Strata 1 Universitas Pembangunan “Veteran” Nasonal
Yogyakarta

: Ka.Keuangan dan Administrasi Pusyandik Toboali 2005 - 2008
Staf Bendahara Penerimaan RSUD Sungailiat 2011 - sekarang
: JIn. Semujur Karya Makmur Kec. Pemali

: 082185327022

Pangkal Pinang, 18 Desember 2013

Mulyana
016093892

Xiv

































415p6.pdf

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas

Menurut Sedarmayanti (2010), Efektif merupakan kata dasar,
sementara kata sifat dari efektif adalah efektifitas. Efektifitas memihiki
arti berhasil atau tepat guna. efektifitas merupakan suatu ukuran yang
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat tercapai.

Menurut  Efendy (2003), efektifitas adalah suatu proses untuk
mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang
dianggarkan,waktu yang /ditetapkan dan jumlah karyawan yang
ditentukan. Selanjutnya’ menurut Handayaningrat (1996), Efektifitas
adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya atau juga bisa diartikan sebagai
pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan secara
matang. Sejalan dengan hal tersebut menurut Makmur (1996)
pengukuran efektivitas (E) dapat diukur dengan pembagian antara
realisasi (R) dengan target (T).

Apalagi perusahaan  besar seperti Perusahaan PT.TIMAH
(Persero ) Tbk, yang bergerak dibidang manufaktur yang selain
memikirkan tujuan yang harus dicapai juga harus memikirkan
karyawan dan kelangsungan hidup perusahaan. Efektifitas dalam
penelitian im diukur berdasarkan kriteria, yaitu pemberian upah

lembur (biaya) untuk memperoleh produksi dan hasil produksi. Karena
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau
pencapaian tujuan. Efcktivitas merupakan salah satu dimensi dari
produktivitas yaitu mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang
maksimal, yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas,
kuantitas dan waktu.

Pemberian lembur tersebut dinilai efektif atau tidak diberikan
kepada karyawan untuk meningkatkan hasil produksi, sehingga tidak
terjadi pemborosan biaya untuk pemberian lembur jika dinilai hasil
produksi menurun. Sejalan dengan hal térsebut menurut Haming dan
Numajamuddin (2011) semua perusahaan berorientasi pada laba
setelah menetapkan tujuannya dan menyadari bahwa sumber daya
yang mereka miliki sangat terbatas jurnlah dan kapasitasnya. Tetapi
disisi lain, sumber daya itu harus dapat dimanfaatkan untnk
mewujudkan.. tujuan yang telah dirumuskan secara optimal.
Kemampuan untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas
jumlahnya dengan sebaik — baiknya menjadi prasyarat dari usaha
mencapai tzjuan memaksimumkan laba, atau keluaran dan atau tujuan
meminimumkan biaya.

Pemberian lembur merupakan salah satu alokasi biaya yang tidak
besar pada perusahaan menjadi salah satu pertimbangan, jika ternyata
tujuan perusahaan tidak mencapai tujuan yang maksimum. Artinya
hasil produksi menjadi tolak ukur pemberian lembur pada karyawan.

Di PT.TIMAH (Persero),Tbk terjadi kenaikan pemberian lembur
pada karyawan yang tidak seiring dengan hasil produksi. Oleh karena

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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itu, pemberian lembur menjadi pertimbangan perusahaan agar

pemberian lembur dinilai efektif atau tidak terhadap hasil produksi dan

kinerja karyawan.

PT.Timah (Persero),Tbk menilai pemberian lembur tersebut
dinyatakan efektif, apabila pemberian lembur 70% - 80% dari
anggaran yang ditentukan. Sedangkan untuk pendapatan dari penjualan
timah akan dinilai efisien 93% - 100% dari anggaran yang dengan
sendirinya berpengaruh terhadap biaya operasional termasuk lembur
menurut Laporan Keuangan PT. TIMAH (Persero),Tbk.

Menurut Gibson (2000) mengemukakan kriteria efektivitas
perusahaan yang terdiri dan 5 (lima) unsur, yaitu :

1. Produksi. Produksi_merupakan kriteria efektivitas yang mengacu
pada ukuran keluaran utama dari perusahaan. Ukuran dari produksi
Mencakup tentang keuntungan, penjualan, pangsa pasar, dolumen
yang diproses, rekanan yang dilayani dan sebagainya. Ukuran
tersebut memiliki hubungan secara langsung dengan pelanggan dan
rekanan perusahaan yang bersangkutan.

2. Efisiensi. Efisiensi merupakan kriteria efektivitas mengacu pada
ukuran pengguanaan sumber daya yang langka oleh organisasi.
Efisiensi merupakan perbandingan antara keluaran dan ,asukan.
Ukuran efisiensi terdiri dari keuntungan dan modal, biaya per unit,
pemborosan, waktu terluang dan sebagainya. Efisenst diukur
berdasarkan rasio antara keuntungan dengan biaya atau waktu yang

digunakan.
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3. Kepuasan. Kepuasan merupakan criteria efektivitas mengacu pada
keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan karyawandan
anggota - anggota perusahaan tersebut. Ukuran dari kepuasan
meliputi  sikap karyawan, pergantian karvawan, absensi,
keterlambatan, keluhan, kesejahteraan dan sebagainya.

4. Keadaptasian. Keadaptasian merupakan kriteria  efektifitas
mengacu pada tanggapan perusahaan terhadap perubahan eksternal
dan internal. Perubahan eksternal seperti persaingan, keinginan
para pelanggan, kualitas produk dan sebagainya serta perubahan
internal seperti ketidakefisienan, ketidakpuasan dan sebagainya
merupakan adaptasi terhadap lingkungan.

5. Kelangsungan hidup. Kelangsungan hidup merupakan kriteria
efektifitas mengacu.pada tanggung jawab perusahaan dalam usaha
memperbesar Kapasitas dan potensinya untuk dapat berkembang.
Indikator - indikatomya ialah produktivitas, efisiensi, kecelakaan,
pergantian pegawai, absensi, kualitas, tingkat keuntungan , moral
dan kepuasan karyawan perusahaan.

2. Upah Lembur

a. Pengertian Upah Lembur
Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor Kep. 102/Men/V1/2004 tentang Waktu
Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur, upah merupakan faktor yang
sangat penting bagi perusahaan, karena jumlah upah atau balas jasa

yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan mempunyai
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pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya perusahaan. Kategori upah

yang dimaksud adalah balas jasa yang berupa uang atau balas jasa

lainnya yang diberikan lembaga/organisasi perusahaan kepada
pekerjanya. Pembenan upah atau balas jasa ini dimaksudkan untuk
menjaga keberadaan karyawan di perusahaan, menjaga semangat kerja
karyawan dan tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaan yang
akhirnya akan memberikan manfaat kepada masyarakat.

Ada beberapa pengertian upah yang dikemukakan oleh ketentuan
perundang — undangan dan beberapa ahli :

l.  Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun
2004 tentang Ketenagakerjaan. Dalam pasal 1 (satu) ayat 6
dijelaskan bahwa upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha
atau pemberi Kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau
peraturan perundang - undangan, termasuk tunjangan bagi
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan atau jasa
yang telah atau akan dilakukan.

2. Dalam Bab X bagian Kedua tentang Pengupahan pasal 88 diatur
sebagai berikut :
(1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
(2) Untuk mewunjudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam
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ayat (1), pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang
melindungi pekerja/buruh.
(3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja burub/buruh
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) meliputi :
a. upah minimum
b. upah kerja lembur
c. upah tidak masuk kerja karena berhalangan
d. upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain
diluar pekerjaannya,
e. upah karena menjalankan-hak waktu istirahat kerjanya
f. Bentuk dan acara pembayaran upah

g. Denda dan potongan upah

=

. Hal — hal yang dapat diperhitungkan dengan upah
. Struktur-dan skala pengupahan yang proposional
j.. Upah untuk pembayaran pesangon dan
k. Upah untuk perhitungan pajak penghasilan

(4) Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan
dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan
ekonomi.

Sedangkan dalam pasal 89 upah minimum terdiri dar :

a. Upah minimun berdasarkan wilayah provinsi atau

kabupaten/kota.
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b. Upah minimum berdasrkan sektor pada wilayah provinsi atau
kabupaten/kota.

Pasal 89 ayat (3) Upah minimum ditetapkan oleh Gubernur
dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan Pengupahan
Provinsi dan atau Bupati/Walikota.

Upah lembur dalam penelitian ini menggunakan sistem
pengupahan yakni upah minimum dan upah kerja lembur.
Selanjutnya menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep.
102/MEN/VI/2004 yang mengatur«tentang’ Wakiu Kerja Lembur
dan Upah Kerja Lembur, bahwa Penetapan upah minimum setiap
tahunnya berpotensi menimbulkan perselisihan dan menghabiskan
dana, waktu sangat-besar. Kenyataan adanya upah minimum,
kontraprodukiif bagi-kelangsungan berusaha. Upah akan ditentukan
dengan perundingan bipartit antara pengusaha dan pekerja di
tingkat plant level. dengan memperhatikan tingkat produktivitas
dan kemampuan perusahaan.

Depenas (dewan pengupahan nasional), Depeprov (dewan
pengupahan provinsi), dan Depekab/Depeko (dewan pengupahan
kabupaten/dewan pengupahan kota) berfungsi sebagai lembaga
yang membuat acuan pengupahan yang akan berlaku serta
menetapkan upah minimim sebagai jaring pengaman tiap tahun
sekali. Yang berkaitan dengan upah minimum adalah upah kerja
lembur di dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan tidak menguraikan secara jelas, sehingga untuk
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ketentuan upah kerja lembur kembali menggunakan ketentuan yang
lama yaitu Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep.
102/MEN/VI/2004 yang mengatur tentang Waktu Kerja Lembur
dan Upah Kerja Lembur.

Adapun waktu kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7
{tujuh) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam | (satu) minggu untuk 6
{enam) hari kerja dalam ! (satu) minggu atau 8 (delapan) jam sehari,
dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5(lima) hari kerja
dalam | (satu) minggu atau waktu kerja pada har istirahat mingguan
dan atau pada hari libur resmi yang ditetapkan pemerintah.

Kewajiban dart perusahaan yang mempekerjakan pekerja/buruh
selama waktu kerja lembur adalah sebagai berikut :

a. membayar upah kerja lembur;

b. memberi kesempatan untuk istirahat secukupnya;

¢. memberikan makanan dan minuman sekurang-kurangnya 1.400
kalor: apabila kerja  lembur dilakukan selama 3 (tiga) jam atau
lebih.

Perhitungan upah lembur didasarkan pada upah bulanan,
sedangkan cara menghitung upah sejam adalah 1/173 kali upah sebulan
.Cara perhitungan upah kerja lembur, adalah :

a. apabila kerja lembur dilakukan pada hari kerja :
- Untuk jam kerja lembur pertama harus dibayar sebesar 1,5

(satu setengah) kali upah sejam;
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- Untuk setiap jam kerja lembur berikutnya harus dibayar upah
sebesar 2 (dua) kali upah sejam;

b. apabila kerja lembur dilakukan pada hari istirahat mingguan

dan/atau hart libur resmi untuk waktu kerja 6 (enam) han kerja 40

(empat puluh) jam seminggu maka :

- Perhitungan upah kerja lembur untuk 7 (tujuh) jam pertama
sibayar 2 (dua) kali upah sejam, dan jam kedelapan dibayar 3
(tiga) kali upah sejam dan jam lembur kesembilan dan
kesepuluh 4 (empat) kali upah sejam;

- Apabila hari libur resmi jatuh. pada hari kerja terpendek
perhitungan upah lembur 5.(lima) jam pertama dibayar 2 (dua)
kali upah sejam,~dan jam lembur keenam 3 (tiga) kali upah
sejam dan_jam lembur ketujuh dan kedelapan 4 (empat) kali
upah sejam.

c. apabila kerja lembur dilakukan pada hari istirahat mingguan
dan/atau han libur resmi untuk waktu kerja 5 (lima) hari kerja dan

40 (empat puluh) jam seminggu, maka perhitungan upah kerja

lembur untuk 8 (delapan) jam pertama dibayar 2 (dua) kali upah

sejam, jam kesembilan dibayar 3 (tiga) kali upah sejam dan jam
kesepuluh dan kesebelas 4(empat} kali upah sejam.

Menurut Rivai (2006) pada dasarmnya upah lembur termasuk bagian dari
kompensasi fianasial tidak langsung (indirect compensation). Komisi luar jam
kerja adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan atas tambahan kerja di
luar seperti biasanya, berupa lembur, hari besar, cuti, sakit dan cuit hamil. Secara

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



detail tentang kompensasi finansial tidak langsung yang merupakan bagian dari

upah lembur disajikan sebagai berikut:

Kompensasi

| 1

- - ’_7 - -
L Finansial Non Finansial
» Karena karier
{aman pada
Langsung Tidak Langsung { Tujangan) Jabatan,
e Pembayaran e Proteksi (asuranst, pelumg
pokok (gaji & pesangon,sekolah anak promos,
. pengakuan
upah) dan pensiun)
- : . karya, temuan
» Pembayaran e Komisi luar jam kerja
! ! i baru dan
prestasi (lembur, hari besar, cuti, asi
« Pembayaran sakit,cuti-hamil) prestast
. . . £ , Istimewa)
insentif (komisi, ¢ Fasilitas (rumah, biaya Linok
. . L ]
bonus, bagian " _pindah dan kendaraan) m.g ungan
kerja (dapat
keuntungan, ‘ It
opsi pujian,
P bersahabat,
saham)
nyaman
¢ Pembayaran v
tertangguh
(tabungan hari
tua)

Gambar 1.1. Komponen kompensasi (Rivai, Veithzal. 2006)

Menurut Asyhadie (2007) Upah Lembur merupakan hal yang
sangat penting dan akan berpengaruh terhadap profesionalisme kinerja
karyawan atau staf dengan upah lembur, kepuasan akan tercapai. Upah
adalah hak pekerja /buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk

uang sebagai imbalan dar pengusaha atau pemben kerja pada
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pekerja/buruh dan ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang — undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerja dan
atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Pembenan upah lembur yang sesuai akan memberikan dampak
pada kapabilitas perusahaan dalam menjalankan kegiatannya melalui
kinerja pekerja/buruh perusahaan yang terlibat didalamnya. Pentingnya
pemberian lembur terhadap karyawan akan .. berdampak pada
peningkatan kinerja karyawan dan produksi (Rivai, 2005 : 359).

Apalagl pada perusahaan yang bergerak dibidang barang,jasa
termasuk manufaktur, pemberian wupah lembur merupakan masalah
pokok dan mendapatkan perhatian utama. Dimana pegawali atau
karyawan yang melakukan pekerjaan diluar jam kerja akan diberikan
upah lembur-karena mampu meningkatkan produktifitas, keuntungan
(benefit) perusahaan akan meningkat.

Dengan demikian pemberian lembur kepada pegawai atau
karyawan akan meningkatkan produktivitas, kualitas kerja dan
kesejahteraan hidup yang berdampak pada tercapainya tujuan
perusahaan. Apabila kesejahteraan dan kepuasan terpenuhi dan
diperhatikan, karena pada dasarnya setiap pegawal atau karyawan
bekerja untuk meningkatkan kesejahteraan dan memenuhi kebutuhan
hidup atau mencari nafkah. Oleh karena itu, pemberian upah lembur

harus dikelola dengan baik dan dan adil.
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Pengaturan waktu kerja lembur berlaku untuk semua perusahaan,
kecuali bagi perusahaan pada sektor usaha tertentu atau pckerjaan
tertentu. Pengusaha yang memperkerjakan pekerjaan/buruh melebihi
waktu kerja,wajib membayar upah lembur. Upah lembur identik dengan
imbalan jasa yang dilakukan karyawan atau pegawai, Siagian (2008 :
252-253) berartt apabila seseorang menggunakan pengetahuan,
keterampilan, tenaga dan waktu untuk bekerja dalam suatu perusahaan
diluar jam kerja, ia akan mengharapkan imbalan tertentu. Imbalan yang
baik dan sesuai akan menjamin kepudsan -karyawan/pekerja atau
anggota organisasl, sehingga dengan pemberian upah lembur yang
sesual seseorang akan hidup wajar dan layak, mandiri tanpa
menggantungkan pemenuhan pada orang lain.

Menurut  Fattah, (2008:12) memasukan “sistem dan besarnya
imbalan” bagian. esensi prinsip manajemen yang akan meningkatkan
etektifitas, efesienst dan produktifitas kerja.Bagi pekerja/buruh yang
termasuk dalam golongan jabatan tertentu, tidak berhak atas upah kerja
lembur, dengan ketentuan mendapat upah yang lebih tinggi. Yang
termasuk dalam golongan jabatan tertentu, yaitu mereka yang memiliki
tanggung jawab sebagai pemikir, perencana, pelaksana dan pengendali
jalannya perusahaan yang waktu kerjanya tidak dapat dibatasi menurut
waktu kerja yang ditetapkan perusahaan sesuai dengan peraturan
perundang — undangan yang berlaku.

Untuk melakukan upah lembur harus ada perintah tertulis dari
pengusaha dan persetujuan tertulis dari  pekerja/buruh  yang
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bersangkutan. Selanjutnya Siagian (2008:253) menyebutkan sistem
imbalan yang baik adalah sistem yang mampu menjamin kepuasan para
anggota organisasi yang pada gilirannya memungkinkan organisasi
memperoleh, memelihara dan memperkerjakan sejumlah orang dengan
berbagai sikap dan prilaku positif bekerja dengan produktifitas bagi
kepentingan organisasi.

Prinsip keadilan, kewajaran dan kesetaraan perlu mendapatkan
perhatian utama dalam pelaksanaan sistem peémbagian upah lembur,
dengan demikian akan menambah daya tarik bagi tenaga kerja yang
berkualitas  tinggi untuk bergabung, akan mempertahankan
pegawai/karyawan yang sudah berkarya dan berjasa untuk tetap
bergabung dan akan memacu pegawai/karyawan berprestasi yang
tinggy, tekun, tanggung jawab dan bekerja kreatif dan inovatif.

b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Upah Lembur
Menurut Hasibuan (2005) bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi besarnya kompensasi, antara lain sebagai benkut :
I.~Kemampuan dan kesediaan perusahaan.
Apabila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar
semakin baik maka tingkat kompensasi akan semakin besar.
2. Serikat buruh atau organisasi karyawan.
Apabila serikat buruh kuat dan berpengaruh maka tingkat

kompensasi semakin besar.
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3. Produktivitas kerja karyawan.
Jika produktivitas kerja karyawan baik dan banyak maka kompensasi
akan semakin besar.

4. Pemerintah dan undang-undang.
Pemerintah dan undangundang menetapkan besarnya batas upah atau
balas jasa minimum. Peraturan pemerintah ini sangat penting supaya
pengusaha tidak sewenangwenang menetapkan besarnya balas jasa
bagi karyawan.

5. Posisi jabatan karyawan.
Karyawan yang menduduki jabatan lebih tinggi akan menerima gaji
atau kompensasi lebih besar. Hal ini wajar karena seseorang yang
mendapat kewenangan. dan tanggung jawab yang besar harus
mendapatkan gaji atan-kompensasi yang lebih besar pula.

6. Pendidikan.dan pengalaman kerja.
Jika pendidikan lebih tinggi dan pengalaman kerja lebih lama, maka
gaji atau kompensasi balas jasanya akan semakin besar, karena
kecakapan serta keterampilannya lebih baik.

7. Jenis dan sifat pekerjaan.
Kalau jenis dan sifat pekerjaan yang sulit dan mempunyai resiko
{finansial, keselamatan) yang besar maka tingkat kompensasi atau
balas jasanya semakin besar karena membutuhkan kecakapan serta

ketelitian untuk mengerjakannya.
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C. Sistem Pemberian Lembur

Sistem merupakan bagian dari sesuatu yang paling keterkaitan
atau berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara bersama. Hal ini sesuai dengan Harvey dalam Sutikno
(2008 ).sistem adalah prosedur logis dan rasional untuk merancang
suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya
dengan maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha
mencapat suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Murdrick et al (1997 : 6) menyebutkan bahwa sistem ” sebagai
seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk
suatu tujuan bersama . Dengan demikian sistem pembagian upah
lembur merupakan bagiarn dari manajemen sumber daya manusia yang
mengatur dan memproses lembur sehingga berjalan dengan baik sesuat
peraturan dan-kebijakan yang berlaku dengan tujuan untuk memuaskan
pekerja atau karyawan dengan harapan akan bekerja efektif, kreatif dan
inovatif.

Pemberian upah lembur di PT.Timah (Persero),Tbk berdasarkan
hukum ketenaga kerjaan yang berlaku. Penambahan jam lembur yang
diimplementasikan dalam upah lembur berdasarkan atas perintah atasan
yang dirasakan perlu sebagai jam tambahan kerja untuk aktivitas kerja.

3. Produksi
a. Pengertian Produksi
Produksi merupakan salah satu criteria efektifitas yang mengacu

pada hasil dari perusahaan. Menurut Pindyck dan Rubinfield (2001)
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menyatakan bahwa hubungan input dan output untuk setiap sistem
produksi adalah fungsi dari karaktenistik tehnologi. Selagi tehnologi
dapat ditingkatkan dan fungsi produksi berubah, sebuah perusahaan dapat
memperoleh lebih banyak output untuk serangkaian input tertentu.

Produktivitas faktor adalah kunci untuk mendapatkan kombinasi
atau propors! input yang optimal yang harus dipergunakan untuk
menghasilkan suatu produk yang mengacu pada the law of variable
proportion faktor memberikan dasar untuk penggunaan sumber daya
vang efisien dalam sebuah sistem produksih Pengukuran efisiensi
dilakukan dengan cara membandingkan antara output yang dihasilkan
terhadap input yang digunakan. Proses produksi dikatakan efisien
apabila suatu produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan
penggunaan sumberdaya yang serendah — rendahnya.

Menurut. Laporan Tahunan PT.TIMAH (Persero),Tbk (2010)
Produksi~dan kegiatan usaha yang ada di PT.TIMAH (Persero),Tbhk
selain melibatkan banyak sumber daya manusia juga melibatkan sumber
daya alam yang menjadi prioritas utama yaitu biji timah dalam
operasional produktivitas timah. Salah satu opersional perusahaan
PT.TIMAH (Persero), bk adalah operasional tambang lepas pantai yang
dilakukan oleh kapal keruk.

Menurut Laporan Tahunan PT.TIMAH (Persero),Tbk (2010)
Dalam rangka meningkatkan produksi pada skala yang berkelanjutan di
tahun-tahun mendatang, rencana strategis kami untuk tahun 2011 antara

lain adalah:
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- membuka tambang mekanis (tambang skala besar) di Bangka Utara,
Bangka Selatan, dan Belitung, untuk mengurangi ketergantungan
Perusahaan terhadap TSK,

- meningkatkan kompetensi dan profesionalisme SDM yang bekerja di
tambang dengan proses mentoring dan pelatihan sesuai kebutuhan,
serta

- mengganti dan memperbaiki instalasi pengolahan bijih timah halus
dan mineral ikutan, agar dapat menghasilkan logam timah dalam
Jjumlah yang optimal.

b. Fungsi Produksi

Menurut Haring (2011), fungsi produks: adalah fungsi yang
diserahi tugas dan tanggung jawab untuk melakukan aktivitas
pengubahan dan pengolahan sumber daya produksi (a ser of input)
menjadi keluaran, (ousput) barang atau jasa sesual dengan rencana
sebelumnya. Fungsi produksi menciptakan kegunaan bentuk (form utiliy),
karena. melalui kegiatan produksi nilai dan kegunaan suatu benda
meningkat akibat dilakukannya penyempurnaan bentuk atas benda

(inpuf) yang bersangkutan.

Tujuan setiap perusahaan (termasuk kapal Keruk sebagai alat
opersional produksi timah) adalah mengubah inprur menjadi output
sehingga tercipta produktivitas. Untuk mendapatkan owfputnya,
perusahaan harus menggunakan berbagai jenis input, yaitu tenaga kerja,
modal, sumber daya alam dan lain sebagainya. Karena input ini langka,
sehingga perusahaan harus menggunakan ukuran biaya yang
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diasosiasikan dengan penggunaan input seperti peruszhaan PT.TIMAH
(Persero),Tbk harus mengkombinasikan dengan lingkungan opersional
dari sisi ketersediaan bahan baku (jumlah cadangan logam timah),
keahlian dan kompetensi tenaga kerja baru dan senior, memperbaiki
kondisi kapal keruk yang semakin menua dan lain — lain.

Boediono (1999) menyatakan bahwa meningkatkan output sebagai
konsekuensi  pertumbuban c¢konomi dapat dilakukan dengan
meningkatkan keterampilan pekerja, penerapan sistem pembagian kerja
vang tepat berdasarkan keterampilan pekerja.dan penggunaan mesin —
mesin yang dapat memudahkan dan mempercepat serta meningkatkan
hasil produksi.

Lebih lanjut Boediono {1999) menggambarkan bentuk umum
fungsi produksi yang bisa’menampung berbagai kemungkinan subtitus{
antara kapital (K}, Tenaga Kerja (L), Sumber Daya (R) dan Tchnologi
(T) adalah-sebagai berikut :

Q=1(K,L,R,T)
Keterangan :
QQ = Output atau Keluaran
K = Stock capital atau Modal
L = Labour atau Tenaga Kerja
R = Resource atau Sumber Daya
T = Tingkat Teknologi yang digunakan

Persamaan diatas menunjukkan bahwa stock kapital, tenaga kerja,

penggunaan sumber daya alam (biji timah} dan tehnologi (mesin — mesin
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dan peralatan) yang ada di kapal keruk dapat meningkatkan output.
Apabila output meningkat pada periode itu, maka sebagian kenaikan
output akan diinvestasikan sehingga stock kapital akan bertambah besar
sebesar output yang diinvestasikan. Proses pertumbuhan output ini akan
terus berulang pada periode berikutnya, sampai batas penggunaan sumber
daya alam dan sumber tenaga kerja mencapai tingkat yang optimal.

Darl persamaan tersebut bahwa besar kecilnya. tingkat produksi
tergantung kepada jumiah modal, jumlah tenaga kerja, jumiah tingkat
kekayaan alam dan jumlah tingkat produksi.yang digunakan. Jumlah
produksi yang berbeda — beda tentunya memerlukan faktor produksi yang
berbeda pula. Tetapi ada juga bahwa jumlah produksi yang tidak sama
akan dihasilkan oleh faktor produksi yang dianggap tetap, biasanya
adalah faktor produksi modal, mesin, peralatannya serta bangunan
perusahaan. Sedangkan faktor produksi yang mengalami perubahan
adalah tenaga kerja.

.. Faktor Produksi

Menurut Soekartawi (2003) faktor produksi disebut juga korbanan.
Karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan
produksi. Macam faktor produksi atau input im berikut jumlah dan
kualitasnya perlu diketahui oleh perusahaan. Oleh karena itu untuk
menghasilkan suatu produk, maka diperlukan pengetahuan hubungan
antara faktor produksi (input) dan produksi (output).

Dilanjutkan menurut Sockartawi (2003) setiap usaha yang

dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh karena itu dalam
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analisa ketenaga kerjaan dibidang bisnis/perusahaan pengguna tenaga
kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Skala usaha akan
mempengaruhi besar kecilnya tenaga kerja yang dibutuhkan dan
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki keahlian.Biasanya perusahaan
kecil membutuhkan sedikit tenaga kerja begitu juga sebaliknya. Dalam
perusahaan, hal ini sangat penting untuk melihat alokasi penggunaan
tenaga kerja selama proses produksi sehingga dengan demikian kelabihan
tenaga kerja pada kegiatan tertentu dapat dihindarkan

Faktor produksi dibedakan menjadi faktor produksi tetap (fixed
input). Faktor produksi tetap adalah  faktor produksi yang jumlah
penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi. Ada tidaknya
kegiatan produksi, faktor produksi harus tetap tersedia. Mesin — mesin
pabrik adalah salah-satu contohnya. Sampai tingkat interval tertentu
jumlah mesin perlu ditambah. Tapi jika tingkat produksi menurun bahkan
sampai nol unit (tidak berproduksi) jumlah mesin tidak bisa dikurangi.

Pada PT.TIMAH (Persero),Tbk faktor produksi tetap (mesin)
adalah kapal keruk yang digunakan untuk produksi lepas pantai yang
dapat beroperasi dari 15 sampai 50 meter kedalaman laut dan mampu
menggali lebih dari 3,5 juta meter kubik material setiap bulan. Setiap
kapal keruk lepas pantai diawaki lebih dari 100 pekerja yang bekerja 3
giliran setiap setiap hari.

Khusus yang terkait dengan proses produksi, kebijakan
otomatisasi sistem produktif tidak teriepas dari pilar baru Manajemen

Operasional, pilihan tehnologi dan pendekatan sistem (Haming, 2011).
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Manajemen Operasional di di PT.TIMAH (Persero),Tbk melakukan
inovasi tehnologi dalam proses produksi timah seperti Tehnologi
Pemurnian dan Peleburan Timah dengan Tanur Reverberatory. Tehnologi
ini digunakan untuk meningkatkan kadar timah yang dapat diambil dari
biji timah.
d. Hubungan Upah lembur dengan Produksi
Hubungan upah lembur dengan produksi pada hekekatnya adalah
untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu jalan untuk meningkatkan
produksi yaitu dengan memberikan tambahan janikerja kepada karyawan
dengan diberi imbalan berupa upah lembur. Menurut Ardyos (2010)
menyatakan biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur oleh
satuan uang yang telah terjadi atau mungkin terjadi dalam mencapai suatu
tujuan. Biaya memiliki perigaruh besar terhadap tingkat produksi. Jadi
semakin besar biaya (biaya lembur) yang dikorbankan oleh perusahaan
maka semakin besar pula tingkat produksi perusahaan tersebut.

Sistem pembagian upah lembur menurut produksi yang diberikan
bisa mendorong kepada pekerja untuk bekerja lebih giat dan meningkatkan
kerja untuk memproduksi lebih banyak.

Upah lembur diberikan kepada karyawan diluar jam kerja sebagai
tambahan waktu kerja dengan harapan bisa menghasilkan produksi yang
lebih banyak. Jadi besarnya upah lembur yang jumlahnya bisa dihitung
dari kelebihan jam kerja berpengaruh terhadap hasil produksi yang

didukung oleh kinerja karyawan.
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4. Kinerja
a. Pengertian Kinerja

Gie (1995 ;11) berpendapat bahwa, “ Kinerja adalah seberapa jauh
tugas/pekerjaan itu dikerjakan/dilakukan oleh seorang pegawai atau
organisasi. Gie melihat kinerja didasarkan seberapa besar dilakukan
seorang atau organisasi. Kinerja Karyawan merupakan hasil dari
Produktivitas kerja. Sehingga kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh pegawai dalam pelaksanaan tugas yang berdasarkan ukuran dan
waktu yang telah ditentukan.

Pencapaian kinerja yang optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki secrang karyawan merupakan hal yang selalu menjadi perhatian
para pemimpin organisasi-Menurut Robbins (1998), kinerja merupakan
ukuran hasil kerja_yang-mana hal ini menggambarkan sejauh mana
aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan berusaha dalam
mencapai-tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu kinerja karyawan
diukur dengan membandingkan hasil penjualan dengan biaya karyawan
agar penggunaan biaya dinilai efektif dan hasil penjualan efisien.

Menurut Triffin dan MacCormick (1979), kinerja individu
berhubungan dengan individual variable dan situational variable.
Perbedaan individu akan menghasilkan kinerja yang berbeda pula.
Individual variable adalah variabel yang berasal dari dalam diri individu
yang bersangkutan, misalnya kemampuan, kepentingan, dan kebutuhan
kebutuhan tertentu. Sedangkan situational variable adalah variabel yang
bersumber dari situasi pekerjaan yang lebih luas (lingkungan organisasi),
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misalnya pelaksanaan supervisi, karakteristik pekerjaan, hubungan
dengan sekerja dan pemberian imbalan.

Sementara kinerja menurut Mangkunegara (2002) adalah hasil
kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Baik tidaknya karyawan dalam menjalankan tugas
yang diberikan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan penilaian
terhadap kinerja karyawannya. Penilaian kinerja.merupakan alat yang
sangat berpengaruh untuk mengevaluasickerja karyawan bahkan dapat
memotivasi dan mengembangkan karyawan.

Menurut  Simamora (1997),. penilaian kinerja (performance
appraisal} adalah prosesnya organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu. Penilaian. kinerja memberikan mekanisme penting bagi
manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan-tujuan dan
standar kinerja individu di waktu berikutnya. Jadi kinerja dalah “Kinerja
(Performance ) adalah hasil kerja yang konkrit, dapat diamati dan dapat
diukur”

b. Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut Simamora (1997), tujuan penilaian kinerja digolongkan
kedalam tujuan evaluasi dan tujuan pengembangan.
a. Tujuan Evaluasi.
Melalui pendekatan evaluatif, dilakukan penilaian kinerja masa
lalu seorang karyawan. Evaluasi yang digunakan untuk menilai kinerja
adalah rating deskriptif. Hasi! evaluasi digunakan sebagai data dalam
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mengambil keputusankeputusan mengenai promosi dan kompensasi
sebagal penghargaan atas peningkatan kinerja karyawan.
b. Tujuan Pengembangan.

Pendekatan pengembangan diharapkan dapat meningkatkan
kinerja karyawan di masa yang akan datang. Aspek pengembangan
dari penifaian kinerja mendorong perbaikan karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya.

¢. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Mangkunegara (2002) mengemukakan.bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor
motivasi (motivation).
a. Faktor Kemampuan (ability).
Karyawan yang memiliki pengetahuan yang memadai untuk
jabatnnya dan tetampil dalam mengerjakan pekerjaannya sehari hari,
maka-ia lebth mudah untuk mencapai kinerja yang diharapkan.
b." Faktor Motivasi {motivation).
Motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam menghadapi situasi
kerja. Motivasi merupakan kondisi yang terarah untuk mencapai
tujuan kerja atau organisasi.
d. Metode Penilaian Kinerja
Terdapat beragam metode yang digunakan dalam melakukan
penilaian kinerja dan tidak ada kesepakatan para ahli yang satu dengan
yang yang lainnya. Masing — masing ahli mengemukakan sendiri sendirt,
namun pada dasarnya penilaian im dibedakan atas beberapa metode.
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Dessler (2001) menyebutkan beberapa metode umum yang dilakukan

dalam penilaian kinerja, yattu :

1. Metode Skala Penilaian Grafik.
Skala yang mendaftarkan sejumlah ciri dan kisaran kerja untuk
masing masing karyawan. Karyawan dinilai dengan mengidentifikasi
skor yang paling baik yang menggambarkan tingkat kinerja untuk
masing — masing ciri.

2. Metode Peringkatan Allernasi.
Memuat peringkat karyawan dari yang. terbaik sampai terburuk
berdasarkan cir; tertentu.

3. Metode Perbandingan Berpasangan.
Memeringkatkan karyawan dengan membuat peta dari semua
pasangan karyawan. yang mungkin unfuk setiap ciri  dan
menunjukkan mana karyawan yang lebih baik dari pasangannya.

4. Metode Distribusi Paksa.
Serupa dengan pemeringkatan pada sebuah kurva, persentase yang
sudah ditentukan dari peserta ditempatkan dalam berbagai kategort
kinerja.

5. Metode Insiden Kritis.
Membuat satu catatan tentang contoh - eontoh luar biasa, baik atau
tidak diinginkan dari perilaku yang berhubungan dengan kerja
seorang karyawan dan meninjaunya bersama karyawan pada waktu
yang tidak ditentukan sebelumnya.

6. Skala Penilaian Berjangkarkan Perilaku.
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Suatu penilaian yang bertujuan mengkombinasikan manfaat dari
insiden ritis dan penilatan berdasarkan kuantitas dengan
menjangkarkan skala berdasarkan pada contoh - contoh naratif
spesifik dari kinerja yang baik dan buruk.
7. Metode Manajemen Berdasarkan Sasaran.
Meliputi penetapan tujuan, khususnya yang dapat diukur bersama
dengan masing — masing karyawan, selanjutnya secara berkala
meninjau kemampuan yang dicapai.
e. Unsur - unsur Kinerja yang Dinilai
Unsur- unsur kinerja atau prestasi kerja para karyawan akan dinilai
oleh setiap perusahaan tidak selalu sama, namun pada dasamya unsur —
unsur yang dinilai tersebut.mencakup hal — hal sebagai berikut (Fahmi,
2004) :
a. Efisiensi Kinerja.
Efisiensi kinerja adalah karyawan selalu berusaha menampilkan hasil
kerja yang lengkap dan tidak melakukan kesalahan.
b. “Efektifitas Kinerja.
Efektivitas kinerja adalah melakukan sesuatu dengan tepat atau
kemampuan untuk menentukan tujuan yang tepat.
¢. Tanggung Jawab.
Tanggung jawab adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan
tugas tepat waktu sesuai dengan ketentuan perusahaan, karyawan
bersedia bekerja lembur jika pekerjaan yang ditugaskannya belum
selesai, karyawan berusaha mempelajari hal- hal baru yang belum
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diketahuinya yang menyangkut pekerjaan, karyawan selalu mencari
jalan keluar atas masalah pekerjaan yang dihadapinya dan karyawan
selalu meneliti hasil pekerjaannya.

d. Kerjasama.
Kerjasama karyawan adalah suatu kondisi dimana setiap karyawan
saling bertukar pikiran dan saling membantu dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

e. Loyalitas.
Loyalitas karyawan adalah kesetiaan karyawan terhadap perusahaan,
setiap karyawan merasa memiliki perusahaan (sense of belonging)
yang tinggi sehingga bagaimanapun kondisi perusahaan karyawan
tersebut akan selalu setia bekerja di perusahaan.

f. Komunikasi.
Komunikasi karyawan adalah komunikasi karyawan dengan atasan
dan sesama rekan kerja.

g.“ Suasana Kerja.
Suasana kerja karyawan adalah keadaan tempat bekerja karyawan
yang mendukung untuk membantu menyelesaikan  setiap
pekerjaannya..

h. Disiplin.
Disiplin adalah kepatuhan karyawan akan aturan yang ditentukan
oleh perusahaan, disiplin akan waktu bekerja dan frekuensi

kehadiran.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4%%36.pdf

f. Proses Penilaian Kinerja Karyawan
Proses penilaian kinerja adalah suatu langkah pengambilan

keputusan dalam menentukan penilaian kinerja. Adapun proses penilaian

kinerja adalah sebagai berikut (Mondy,1998) :

a. Mengidentifikasi tujuan spesifik dari penilaian.
Hal ini sangat penting karena dengan ini karyawan akan mengetahui
apa yang menjadi tujuan dari penilaian prestasi_kerja dan sistem
penilaian  tersebut. Penilaian prestasi Kerja harus dapat
mengefektifkan maksud dari tujuan tersebut, sehingga manajemen
harus menyeleksi tujuantujuan yang terpenting yang dapat tercapai.

b. Mengetahui pekerjaan yang diharapkan.
Karyawan harus mengetahui'apa yang diharapkan dari dirinya dalam
melaksanakan pekerjaannya. Untuk itu dapat dibuat deskripsi jabatan
yang harus berdasarkan analisis pekerjaan, artinya harus mempunyai
hubungan dengan pekerjaan dari jabatan karyawan.

c. Menguji kerja karyawan.
Setelah menetapkan analisis jabatan, karyawan perlu mengetahui
hasil dari prestasinya. Untuk itu diperlukan kriteriakriterta penilaian
yang menggambarkan perilaku yang menentukann prestasi kerja
hubungannya dengan pekerjaan. Standar difokuskan kepada seberpa
baik pekerjaan dilaksanakan, harus jelas dikomunikasikan, sehingga
penilai dan yang dinilai mengetahui apakah standar dapat tercapai.

d. Penilaian prestasi kerja.
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Menggambarkan kekuatan dan kelemahan karyawan. Manfaat yang
didapat adalah untuk mengamati hasil kerja, mengevaluasi sesuai
standar yang ditetapkan dan untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawan.

Mendiskusikan hasil penilaian dengan karyawan.

Setelah dilakukan penilaian, penilai mengadakan diskusi atau wawancara

yang dinilai untuk memberikan informasi hasil penilaian yang dilakukan.

Wawancara yang dilakukan hendaknya komunikasi dua arah antara karyawan

dengan penilaian.g. Manfaat Penilaian Kinerja

q/_’__/_,,/

Ada [ima manfaat penilaian ‘kinerja yang dikemukakan oleh

Mulyadi (1997), yaitu:

1.

Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalu
pemotivasian karyawan secara maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti promosi, transfer dan pemberhentian.
Mengidentifikasi  kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan dan menyediakan kriteria selekst dan evaluasi program
pelatihan karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana
atasan mercka mentlai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar distribusi penghargaan.
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h. Hubungan antara Upah Lembur dengan Kinerja Karyawan

Hubungan antara upah lembur dengan kinerja karyawan, prinsip
pokok pemberian lembur adalah agar dalam diri karyawan timbul
semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi perusahaan. Setiap
karyawan memiliki tingkat kualitas yang berbeda, ada yang baik dan
kurang baik. Hal ini menjadi salah satu tugas dari seorang pimpinan
untuk bisa menilai selalu memberikan motivasi kepada bawahannya
agar bisa bekerja sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Untuk dapat memenuhi kebutuhan para karyawan dalam memperoleh
suatu perangsang yang akhirnya dapat memberikan motivasi pada dirinya
untuk bekerja dengan baik, efektif dan produktif schingga produktivitas /
kinerja karyawan dapat meningkat.

Menurut Nitisemito( 1996) upah merupakan suatu penerimaan sebagai
sunatu imbalan dan pembert jasa kepada pencrima jasa dan sebagai faktor
yang penting.dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dan sebagai
perangsang dalam mendorong karyawan tercapainya tujuan perusahaan.

Dengan pemberian upah, diharapkan seorang tenaga kerja dapat untuk
produktif dan mempunyai tanggungjawab penuh terhadap tugasnya. Selain
itu dengan adanya komunikasi tenaga kerja dan pihak perusahaan akan
terjalin hubungan yang baik, sehingga seluruh tenaga kerjanya akan
berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.

t.  Hubungan Upah Lembur dengan Kinerja dan Produksi
Hubungan upah lembur dengan kinerja dan produksi adalah
pemberian upah lembur yang merupakan kebijakan perusahaan
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menambah jam kerja karyawan . upah lembur yang merupakan
pendapatan tambahan bagi karyawan yang merupakan salah satu jalan
perusahaan untuk meningkatkan produksi. Mendapatkan hasil produksi
yang tinggi adalah tujuan perusahaan perusahaan, dan tanpa disadari
pemberian upah lembur juga dapat meningkatkan kinerja karyawan

karena dapat menambah pemenuhan kebutuhan hidup.

Oleh karena itu menurut Rivai (2005) Dengan pemberian/ypah lembur yang
sesual akan memberikan dampak pada kapabilitas perusahaan dalam menjalankan
kegiatannya melalui kinerja pekerja / buruh yang ferlibat didalamnya. Pentingnya
pemberian lembur terhadap karyawan berdampak pada peningkatan kinerja dan

produksi.\B. Kerangka @

Setiap perusahaan menginginkan hasil produksi yang optimal dengan

biaya operasional yang minimal. Salah satu biaya operasional tersebut antara
lain adalah upah lembur yang dipengaruhi oleh kesiapan dan keahlian tenaga
karena dapat. mendorong pekerja untuk berproduksi lebih optimal. Perusahaan
mengharapkan keuntungan dengan meningkatkan hasil produkst dan menckan
biaya untuk operasional.

Menurut Laporan Keuangan tahun 2010 penilaian hasil produksi yang
efisien apabila mencapai lebih dari 93% dari anggaran dan pemberian lembur
yang merupakan biaya pemberian lembur dikatakan efektif jika kurang dari
80% dari anggaran. Upah lembur adalah Upah adalah hak pekerja/buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha
atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan

menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-
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undangan,termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu
pekerja dan atau jasa yang telah dilakukan.

Upah lembur yang diberikan kepada karyawan Dengan penetapan upah
lembur yang efektif di PT.Timah,Tbk, maka perusahaan akan merasakan
kehematan biaya operasional dan mendapatkan peningkatan produksi timah
yang didukung oleh kinerja karyawan.Untuk memperjelas hubungan antar
variabel tersebut di atas, maka kerangka pemikiran itu dapat digambarkan

dalam suatu model sebagai berikut :

Kinerja Karyawan
(Irawan (2000)

- — Etektifitas
Upah lembur

Kkemampuan/kesediaan \

)
|
|
| perusahaan
|
I

Produksi Timah
(Pindyck & Rubinfield)

¢ serikat buruh/organisasi Keterangan
karyawan — — — —=Timbulnya
» produktivitas kerja Y = Upah Lembur
"1 e pemerintah & UU X 1= Kinerja Karyawan
 posisi jabatan karyawan X2 = Produksi Timah

* pendidikan/pengalaman kerja
 jenis & sifat pekerjaan

\(Hasibuan 2045) /

Gambar 2.1 Model Kerangka Berfikir

Pemberian upah lembur mempunyai pengaruh terhadap kinerja
karyawan dan produksi timah. Apabila memberikan upah lembur yang sesuai
dengan dengan jasa yang telah diberikan, maka karyawan akan termotivasi
untuk bekerja lebih giat dan berusaha dengan maksimal.

Dengan adanya pemberian upah lembur diharapkan seorang tenaga kerja
dapat lebih produktif dan memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya

sehingpa target produksi perusahaan dapat tercapai. Peningkatan hasil
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produksi yang merupakan tujuan perusahaan harus dinilai maksimal sehingga
pemberian lembur yang berikan kepada karyawan dapat dinilai optimal dan
efektif.
C. Definisi Operasional

Operasional merupakan salah satu unsur yang dapat memberikan petunjuk
lentang bagaimana suatu variable diukur, sehingga peneliti dapat mengetahui
hasil penelitian tersebut. Adapun pengukuran secara operasional dari masing-
masing variable adalah sebagai berikut :
1. Efektivitas

Efektvitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Upah Lembur
Upah Lembur adalah upah yang diberikan kepada karyawan diluar
waktu kerja yaifuyang melebihi 7 (tujuh) jam sehari.
3. Kinerja Karyawan
Kinerja adalah hasil kerja yang konkrit dapat diamati dan dapat
diukur.
4. Produksi
Produksi adalah salah satu criteria efektifitas yang mengacu pada
hasil perusahaan, dimana ukuran dari produksi mencakup tentang

keuntungan yang memiliki hubungan secara langsung.
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D. Penelitian Terdahulu

1. Laura (2009) yang berjudul "Pengaruh Kompensasi Langsung terhadap
Kinerja Karyawan” (Studi Kasus di Ruangan VIP Anggrek di RS.PGI
Cikini, Jakarta) yang menunjukkan hasil 68.8% yang artinya kompensasi
langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan.Dengan demikian
pemberian upah dan jaminan sosial kepada karyawan sudah cukup sesuai
dengan harapan karyawan yang mendorong karyawan untuk bekerja.

2. Slamiesa (2008), melakukan penelitian dengan judul-‘‘Analisis korelasi
sistem kompensasi terhadap peningkatan “kinerja” karyawan pada area
pelayanan medik RS.PMI Bogor”. Hasil penelitian menunjukkan untuk
mengukur penerapan sistem kompensasi yang diterapkan dengan
menggunakan uji validitas dan uji quesioner. Hasil identifikasi statistika
terbukti bahwa sistem kompensasi yang diterapkan sudah sesuai dengan
keinginan karyawan dan kinerja karyawan (Arie Slamiesa 2008).

3. Sujatmoko (2007) melakukan peneliatian dengan judul “Pengaruh insentif
terhadap ‘peningkatan prestasi karyawan pada departemen operasional
pemasaran Dunkin Donuts cabang arteri Jakarta”. Untuk mengukur
pengaruh insentif  terdap variable prestasi karyawan yaitu dengan
menggunakan dua metode yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif.
Hasil dari penelitian menunjukkan adanya korelasi positif pemberian
insentif dengan tingkat prestasi karyawan. Rata — rata karyawan menerima
dan mendukung pemberian insentif yang memiliki pengaruh besar terhadap

peningkatan prestast karyawan { Koko Sujatmoko 2007).
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4. Nasir (2009) melakukan penelitian dengan judul ”Analisis pengaruh tingkat
upah, masa kerja, usia terhadap produktivitas tenaga kerja pada perusahaan
rokok djagung padi "Malang”™. Dengan menggunakan uji signifikasi, uji t,
uji f, uji asumsi klasik dan uji normalitas, maka hasil dari penelitian
menunjukkan umur tidak memtliki pengaruh secara nyata, tingkat upah dan
masa kerja dapat meningkatkan produktivitas kerja secara nyata (Nadia
Nasir 2009).

5. Diana (2008) melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Biaya Overtime
Terhadap produksi PT.Numbing Jaya” Dengan menggunakan uji koefisen
korelasi diperoleh hasil penelitian menunjukkan hasil 18,4% pengaruh

Overtime terhadap produksi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian digolongkan menjadi tiga tipe vaitu : 1) Penelitian
Penjajakan (eksploratif) yaitu penelitian yang bertujuan menemukan sebab
terjadinya sesuatu, bersifat terbuka masih mencari - cari dan belum
mempunyai hipotesis. 2 ) penelitian penjelasan (eksplanatori) yaitu suatu
penelitian yang menyoroti hubungan antara variable.penelitian dan menguji
hipotesis. 3) Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mendeskripsikan
secara rinci terhadap suatu fenomena tertentu:

Kaitannya dengan rancangan penelitian maka tipe penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian dni. adalah tipe eksplanatori. Penelitian ini
berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui
pengujian hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adalah untuk mengetahui
efektif atau tidak-pemberian lembur kepada karyawan terhadap peningkatan
kinerja karyawan dan  produksi timah di beberapa kapal keruk di
PT.Timah,tbk. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di 3 (Tiga) Kapal Keruk PT.TIMAH

(Persero), Tbk Belinyu, Kabupaten Bangka.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei dan Juni 2012 yaitu :
a. Observasi dilakukan padatanggal 15 Mei 2012,
b. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 15,18 dan 22 Mei 2012
¢. Pengambilan data lembur dan data produksi 28 Mei 2012 sampai

dengan 10 Juli 2012,

C. Populasi dan Sampel

Populasi ialah suatu kelompok atau kumpulan subjek atau objek yang
akan dikenai generalisasi hasil penelitian, sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi yang akan di teliti. Populasi dalam penelitian in1 adalah
karyawan pada 3 kapal keruk PT.Timah Tbk yang beroperasi di Kabupaten
Bangka yakni Kapal Keruk 1/ (KK 1),Kapal Keruk 2 (KK 2), Kapal Keruk 3
(KK 3) vyaitu sebanyak 380 karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 3.1.
Untuk penclitian tentang kinerja karyawan, setiap kapal keruk diambil
30 sampel karyawan. Menurut Umar Husein (2008), untuk menentukan
berapa minimal sampel yang dibutuhkan jika ukuran populasi diketahui,
maka dapat digunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampelnya

seperti berikut :

N
n>= —
1+ Ne?
dimana
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
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e = Kelonggaran ketidaktelitian / presisi karena
kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditoleransi misal 10 % .
Jika presisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10%, maka jumlah
sampel yang akan diteliti dari populasi sebesar 380 karyawan di tiga kapal
keruk adalah :
380
1+380(0,1)

Berdasarkan perhitungan dengan mengacu pada pendapat Slovin dalam
penelitian ini diambil sejumlah minimalr 90 (pembulatan) responden
penelitian, dalam pengambilan sampel diambil secara acak sederhana dimana
anggota populasi mempunyal kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.

Populasi menurut Hadi (#1993 : 75) adalah semua objek, semua gejala
dan semua kejadian. atau peristiwa vang akan dipilih dalam penelitian dan
harus sesuai*dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang
akan menjadi populsi adalah semua karyawan di tiga kapal keruk
PT.Timah,Tbk yang beroperasi di Kabupaten Bangka.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai objek
penelitian dari jumlah karyawan di tiga kapal keruk pada PT.Timah,Tbk di
Kabupaten Bangka. Adapun perincian jumlah sampel dapat dicermati pada

table berikut :
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Tabel 3.1.Jumlah Populasi dan Sampel

Populasi | Sampel
30

Nama Kapal

Kapal Keruk | (KK 1)

Kapal Keruk 2 (KK 2)

Kapal Keruk 3 (KK 3)

Total
L

D, Sumber Informasi

Sumber informast atau responden dalam penelitian ini berjumlah 90
karyawan yang terdiri dari 30 karyawan di Kapal Keruk 1, 30 karyawan di
Kapal Keruk 2 dan 30 karyawan di-Kapal Keruk 3 yang keseluruthan adalah
karyawan pelaksana dimasing - masing kapal keruk PT.TIMAH
(Persero),Tbk. Ditetapkan sebagai responden karena mereka adalah orang —
orang yang dianggap oleh peneliti dapat memberikan informasi tentang upah
lembur yang berkaitan dengan ketepatan bekerja diluar jam kerja, motivasi
diluar jam kerja dan evaluasi. Kinerja Karyawan yang berhubungan dengan
pengkajian, evaluasi dan pendidikan. Produksi Timah berhubungan dengan

pengkajian dan cvaluasi.
Data lembur dan data produksi diperoleh melalui pengambilan data
di Manajemen Sumber Daya Manusia bagian Upah Lembur dan Pengadaan

di bagian Produksi di PT. TIMAH (Persero), Tbk.
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Tabel 3.2
Informasi yang Ingin Diperoleh

No Variabel W Informasi yang Responden
ingin di peroleh
1 | Pemberian Lembur 1. Ketepatan 1. Karyawan

bekerja diluar 2. Manajemen SDM

jam kerja
2. Motivasi diluar
jamkerja.

3. Evaluasi

2 | Kinerja Karyawan B 1.Pengkajian 1 Karyawan
2.Evaluasi
3.Pendidikan

|

{ 3 | Produksi Timah \ 1.Pengkajian 1.Karyawan
2.Evaluasi 2 Pengadaan bagian
] ‘ | produksi

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini- instrttmen penelitian adalah hasil kuesioner yang
akan digunakan untuk.membuat fokus penelitian menjadi jelas. Pedoman
yang digunakan-tidak terlepas dari variabel yang akan diteliti. Dimana kisi —
kisi instrumen (1) Pemberian upah lembur adalah ketepatan, motivasi dan
evaluasi pekerjaan karyawan diluar jam kerja (2) Kinerja karyawan adalah
pengkajian, elembur karyawan PT.TIMAH (Persero), Tbk dan data provaluas:
pekerjaan diluar jam kerja dan pendidikan karyawan (3) Produksi timah
adalah pengkajian dan evaluasi produksi timah.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer, diperlukan untuk pengujian hipotesis yang telah

diajukan.Teknik yang dipergunakan untuk pengumpulan data berupa
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kuosioner/ angket/daftar pertanyaan. Dalam penentuan angket
menggunakan teknik skala Likert. Jawaban kuosioner dituangkan dalam
5 kategori jawaban. Dengan demikian jawaban responden berkisar antara
skor 1 hingga 5 bergantung apakah pertanyaan dalam Kuosioner
merupakan pertanyaan positif atau negatif. Skala Likert 1alah skala yang

terdiri dari 5 (lima) butir untuk pengukuran.

Skor | menunjukkan sangat tidak setuju

Skor 2 menunjukkan tidak setuju

Skor 3 menunjukkan ragu — ragu

Skor 4 menunjukkan setuju

Skor 5 menunjukkan sangat setuju

2. Data Sekunder dilakukan- dengan riset kepustakaan melalui

dokumen/catatan-catatan, literatur-literatur,  jurnal-jumnal yang
mendukung penelitian ini, yang terdiri dari : data pendapatan lembur,
yaitu bahan data  yang mengikatkan khususnya mengenai upah

lemnbur,jumlah karyawan dan produktivitas.

Menurut Duwi Priyatno (2010}, Variabel adalah suatu konsep yang
beragam atau bervariasi. Variabel dibedakan sebagai berikut :
1. Variabel independen (bebas), adalah variabel yang mempengaruhi oleh
variabel lain yang sifatnya berdin sendiri,dalam hal ini adalah :
a. Kinerja karyawan (XI). yaitu tinggi / rendahnya tingkat kinerja
karyawan yang dilihat sesuai dengan upah lembur yang diterima.
b. Produksi Timah (X2), yaitu berapa banyak timah yang dihasilkan yang

diterima oleh bagian produksi per bulan sesuai dengan upah lembur yang
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dikeluarkan oleh perusahaan sebagai balas jasa atas usaha karyawan dalam
bentuk upah lembur dinominafkan dalam bentuk uang.

2. Vanabel dependen (tergantung}), adalah vanabel yang mempengaruhi
variabel lain yang sifatnya berdiri sendiri. Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian adalah Upah Lembur bagian (Y), dimana indikatornya
yang digunakan adalah banyaknya upah lembur yang dapat diperoleh tiap
harinya, dalam satuan jam yang kemudian di nominalkan dalam bentuk
rupiah.

F. Uji Instrument
Data berupa questioner dapat dilakukandengan beberapa acara yaitu :

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas
Menurut Duwi_Privatno (2010), Validitas adalah ketepatan atau
kecermatan. suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur.
Ujirvaliditas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item
dalam quesioner atau skala, apakah item — item pada quesioner sudah
tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas item yang
diukur ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap
item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan cara
mengkorelast antara skor item dengan skor total item. Dan hasil
perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang akan
digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk

menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak.
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Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan
digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi
pada taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap vald jika
berkorelasi signiftkan terhadap skor total. Teknik pengujian yang
digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate
Pearson ( Produk Momen Person ) dan corrected item - Total
Correlation.
1. Bivariate Pearson ( Korelasi Pearson Product Moment)
Analisi ini dengan cara mengkorelasikan masing - masing skor
item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari
keseluruhan item. Item — item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan. skor total menunjukkan item — item tersebut
mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang
ingin diungkap. Koefisien korelasi item total dengan Bivariate
Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai

berikut :

Iy = n T ix — (Zi) (Zx)

VY i (TiY (g — (Ix)

Keterangan :
rix = Koefisien Korelasi item total (bivanate pearson)
i = Skor item
x = Skor total

n =Banyaknya subjek
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Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikansi 0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

- Jika r mtung > r tabel ( uji 2 sisi dengan signifikans 0,05),
maka instrumen atau item — item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid}.

- Jika r hitung < r tabel ( wji 2 sisi dengan signifikansi 0,05),
maka instrumen atau item — item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total ( dinyatakan tidak valid).

ii. Corrected Item - Total Correlation
Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing — masing
skor total dan melakukan koreksi terhadap nilai koefisien
korelasi yang averestimasi. Hal ini dikarenakan agar tidak
terjadi koefisien item total yang overestimasi (estimasi yang
lebih tinggidari yang sebenamya).
Menurut Azwar (2007) agar kita memperoleh informasi yang
iebih akurat mengenai korelasi antara item dengan tes
diperlukan suatu rumusan koreksi terhadap efek spurious
Overlap. Formula koreksy terhadap efek Spurious Overlap
sebagai berikut :

Tix = nrixSy—35;

V(0 S 2 HS F - 2ruSiSy)
Keterangan :
n(x-1) = Koefisien Korelasi item — total setelah dikoreksi dari

efek Spurious Overlap.
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rix = Koefisien korelasi item total sebelum dikoreksi
S, = Standar dewviasi skor item yang bersangkutan
Sr = Standar deviasj skor total

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf
signifikansi 0,05. Kriteria Pengujian adalah sebagat berikut :
- Jika r hitung > r table ( uji 2 sisi dengan signiftkansi 0,05),
maka instrument atau item - item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
- Jika r hitung < r table ( uji 2 sisi‘dengan signifikansi 0,05),
maka instrument atau item — item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total ( dinyatakan tidak valid)
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistenst alat ukur,
apakah alat. pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang.
Ada beberapa metode pengujian reliabilitas salah satunya adalah
Cronbach’s Alpha yang sangat cocok digunakan pada skor berbentuk
skala (missal 1 — 4,1 — 5) atau skor rentangan ( misal 0 - 20, 0 —50).

Rumus reliabilitas dengan metode Alpha (Arikunto,2002) adalah ;

k s
ry = b

k-1 Se,z
Keterangan :

r; = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
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s& = Jumlah varian butir

ss* = Variabel Total,

Metode Analisis data upah lembur dan data produksi timah
dilakukan dengan Analisis Regresi Linear Berganda.

Menurut Duwi Priyatno (2010), Analisis Regresi Linear Berganda
adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen
(X1,X2..Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenatkan atau penurunan dan untuk mengetahui.arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing
variabel independen berhubungan positif atau negatit.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

a. Analisis Korelasi Ganda (R)

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel
independen (X1,X2..Xn) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara
variabel independen (X1,X2...Xn) secara serentak terhadap variabel
dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati
1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat dan sebaliknya jika nilal
semakin mendekati 0, maka hubungan yang terjadi semakin lemah.

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y =a+b X+ bX;
Menurut  Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan

interprestasi koefisien korelasi adalah :
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0,00 - 0,199 = sangat rendah

0,20 — 0,399 = rendah

(0,40 - 0,599 = sedang

0,60 — 0,799 = kuat

0,80 —-1,00 = sangat kuat
b. Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X X3)secara serentak
terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini-menunjukkan seberapa
besar prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variabel dependen. R’ sama dengan 0,
maka tidak ada sedikit_pun prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel
dependen. | Sebaliknya jika R’ sama dengan 1, maka persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempuma atav variasi variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen.

c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama — sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama — sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. F hitung dapat dicart dengan rumus
sebagal berikut :

F hitung =R*/k
(1 - RM/(nk-1)
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Langkah — langkah pengujian sebagai berikut :

a. Menentukan Hipotesis
HO  :Tidak ada Pengaruh antara variabel x dan y
Ha : Ada Pengaruh antara variabel x dan y

b. Menentukan tingkat signifikansi
Pengujian menggunakanu)ji dua sisi dengan tingkat signifikansi & =
5 %. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil
risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis
yang benar sebanyak — banyaknya 5% ( signifikansi 5% atau 0.05
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).

¢. Menentukan F hitung

d. Menentukan F tabel

e. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika T hitung < F tabel
Ho ditolak jika F hitung > F tabel

d.. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen. Rumus t hitung pada analisis regresi adalah -

t hitung = bi
Shi

Langkah - langkah pengujian sebagai berikut :
a. Menentukan Hipotesis
HO - Secara Parsial Tidak ada Pengaruh antara variabel x dan y

Ha : Secara parsial Ada Pengaruh antara variabel x dan y
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b. Menentukan tingkat signifikansi
Pengujian menggunakanuji dua sisi dengan tingkat signifikansi @ =
5 %. Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil
risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis
yang benar sebanyak — banyaknya 5% ( signifikansi 5% atau
0.05% adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian).

¢. Menentukan t hitung

d. Menentukan t tabel

e. Kriteria Pengujian
Ho diterima jika nilai -t tabel £t hitung < t tabel
Ho ditolak jika - t hitung <t tabel] atau t hitung > t tabel

G. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan informasi dilakukan dengan cara observasi
pengumpulan data_ - data dan  penycbaran quesioner kepada karyawan
PT.TIMAH(Persero), Tbk. Pengumpulan informasi pada penelitian ini dilakukan
secara bertahap yaitu:

Pertama, dilakukan pemberian quesioner yang berhubungan dengan ketiga
variable kepada karyawan kapal keruk PT dibuat secara bertahap karena
disesnaikan dengan jadwal kepulangan atau keberangkatan kapal keruk.
Kemudian hasil kuestoner tersebut dikumpul berdasarkan pengelompokkan nama
kapal.

Kedua, melakukan pengukuran pertanyaan dengan cara mengklasifikasi

keseluruhan jawaban kedalam 5 ( lima ) kategori dengan menggunakan skala
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pengukuran ordinal yaitu memberikan nilai atau skor untuk jawaban yang
diperoleh dari daftar pertanyaan paling rendah sampai pertanyaan paling tinggi.
Setiap item pertanyaan pada variabel tersebut menggunakan skala pengukuran
antara rentang skor 1 ( satu ) sampai dengan 5 ( lima ) skor ini bersifat
membedakan dan mengurutkan.
Pedoman untuk pengukuran adalah sebagai berikut :

1. Kategori jawaban sangat mendukung diberikan skor 5 (lima ).

2. Kategori jawaban mendukung diberi skor 4 ( empat).

3. Kategori jawaban kurang mendukung diberi.skor 3.(‘tiga ).

4. Kategori jawaban tidak mendukung diberi skor 2 ( dua ).

5. Kategori jawaban sangat tidak mendukung diberi skor 1 ( satu ).

Kategori jawaban diatas dapat berubah sesuai dengan kebutuhan. Seperti
sangat setuju, setuju, cukup setuju,tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Ketiga, Pengumpulan data lembur karyawan dan produksi timah dilakukan
dengan cara pengambilan data lembur karyawan dan produksi timah pada bagian
mananjemen, - Sumber Daya Manusia bagian upah lembur dan manajemen
pengadaan bagian produksi.

Keempat, melakukan pengukuran terhadap data lembur, data produksi dan
data kinerja. Upah lembur kemudian diukur efektifitasnnya, produksi yang telah
di uangkan dihitung efisiensinya dan kinerja karyawan dihitung dengan angka
yang kemudia dianalisis dengan analisis korelasi sederhana.

H. Metode Analisis Data
Setelah semua data mentah dikumpulkan dalam bentuk data tertulis,
maka langkah selanjutnya adalah analisis data. Bagian ini amat penting dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4§36.pof

melakukan penelitian, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti
dan makna. Hal ini bertujuan untuk memecahkan masalah penelitian,
sehingga data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan

bermanfaat untuk mengu)i hipotesis.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Tidak terdapat pengaruh yang kuat kinerja karyawan dan produksi timah
terhadap pemberian upah lembur di Kapal Keruk PT.TIMAH (Persero), Tbk.
Karena ada variabel-vanabel lain dipengaruhi oleh upah lembur diluar variabel
yang diteliti.
B. Saran
Bertitik tolak dar simpulan di atas, maka penulis ingin mengemukakan
beberapa saran untuk PT.TIMAH (Persero),Ibk sebagai tempat penelitian
penulis dan peneliti adalah sebagai berikut :

1. PT.TIMAH (Persero),Tbk dalam pemberian lembur harus tetap dinilai
efektif agar mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan tidak
mengurangi tingkat kinerja karyawan.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan variabel —
variabel lain yang mempengaruhi kinerja dan produksi seperti :

a. Untuk Meningkatkan Kinerja adalah seperti variable pemberian macam
— macam tunjangan (JHT, Tunjangan anak sekolah, rumah.THR dan
lain sebagainya)

b. Untuk meningkatkan produksi adalah seperti lingkup kapal keruk di
Kabupaten Bangka ditambah menjadi seluruh wilayah kapal keruk
PT.TIMAH (Persero), Tbk yaitu di Singkep (Belitung) dan Kundur

(Provinsi Kepulauan Riau)
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Lampiran :1

KUESIONER
EFEKTIVITAS PEMBERIAN UPAH LEMBUR TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN DAN PRODUKTIVITAS
TIMAH DI BEBERAPA KAPAL KERUK PT.TIMAH Thbk.

Bapak/Ibu Mohon mengisi daftar pertanyaan berikut ini sesuai dengan kondisi
yang sebenamya.

Deskripsi Responden

lI.Nama i
2. Usia e Tahun

3. Jenis Kelamin : 1. Pria 2. Perempuan

4. Posisi/Jabatan IRUUURURE. . .

5. Pernah menduduki jabatan struktural : /1. Ya;sebutkan ............
2. Tidak
6. Lama Bekerja IO @ Tahun

7. Gajt per bulan 1. kurang dari 1,5 juta
2.antara 1,5 — 2,5 juta
3. antara 2,5 - 5 juta
4. antara 5 - 10 juta
5. diatas 10 juta

8. Pendidikan terakhir : 1. SLTP
2. SMA

3. Sarjana Muda (D3)
4. Sarjana (S1)
5. Pasca Sarjana
9. Status perkawinan : 1. Kawin 2. Belum Kawin
3. Duda/Janda 4. Pisah

10 Nama Kapal Keruk saat ini bapak bekerja: 1. Kapal Keruk Meranteh
2 Kapal Keruk Karimata
3. Kapal Keruk singkep

11.Status Karyawan Bapak sekarang : 1. Karyawan Tetap
2. Tenaga Harian Lepas

12. Lembur Perbulan yang bapak terima ;: 1. Kurang dari Rp.500.000,-
2. Rp.500.000- Rp.1.000.000
3. Diatas Rp.1.000.000,-
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PETUNJUK

Untuk pertanyaan-pertanyaan berikut, Bapak/Ibu dimohon memberikan jawaban
daengan memberikan tanda vV pada kotak yang telah disediakan (rentang 1 sampai
dengan 5), dimana | menunjukkan Bapak/Ibu “sangat tidak setujn” dengan
pernyataan yang diberikan. Sedangkan angka 5 menunjukkan Bapak/Ibu “Sangat

Setuju” dengan pernyataan yang diberikan.

KINERJA KARYAWAN
1. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan diluar jam kerja dengan baik
Sangat tidak setuju Sangat setuju
[ ] L
1 2 3 4 5
2. Saya berusaha lebih keras daripada yang seharusnya
Sangat tidak setuju

L]

1 2 3 4 5

Sangat setuju

3. Saya melaksanakan semua pekerjaan dengan baik disaat jam kerja dan diluar
jam kerja.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

1

]

2

i

3

4

4. Ketepatan saya dalam melaksanakan pekerjaan adalah baik

Sangat tidak setuju

1

p AR, A

il

2

1

|

3

4

—
I
5

Sangat setuju

——

L]

5

5. Pengétahuan saya berkaitan dengan pekerjaan utamanya adalah baik

Sangat tidak setuju

—

|

1

6. Saya dapat melaksanakan pekerjaan tepat waktu
Sangat tidak setuju

1

2

]

L
2

[ ]
3

3

]

4

[

4

Sangat setuju

Sangat setuju

]

5

7. Menjaga hubungan yang baik dengan atasan dan perusahaan adalah tinggi

Sangat tidak setuju

1
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8. Pekerjaan yang saya emban sesuai dengan latar belakang pendidikan saya
adalah sesuai

Sangat tidak setuju Sangat setuju
] 2 3 4 5
9. Rata-rata kualitas hasil pekerjaan saya adalah sangat tinggt
Sangat tidak setuju Sangat setuju
] 2 3 4 5
10. Kemampuan saya mencapai tujuan / sasaran yang ditetapkan adalah baik
Sangat tidak setuju Sangat setuju
1 2 3 4 5

UPAH LEMBUR

1. Saya menyelesaikan tugas diluar jam-kerja ( lembur) yang diberikan dengan
baik.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

1 2 3 4 5
2. Saya menyelesaikan tugas diluar jam kerja dengan tepat waktu
Sangat tidak setuju Sangat setuju
] 2 3 4 5
3. Pengharapan saya akan sering diberikan upah lembur sangat tinggi
Sangat tidak setuju Sangat setuju
| 2 3 4 5
4. Pengharapan saya akan diberikan jam kerja lembur sangat tinggi walaupun
sedikit
Sangat tidak setuju Sangat setuju
1 2 3 4 5
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5. Upah lembur dapat meningkatkan kinerja saya

Sangat tidak setuju Sangat setuju
[ |
1 2 3 4 5

6. Upah lembur yang diharapkan diatas Rp.500.000,- sangat tinggi.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

7. Akan tetap semangat kerja apabila tidak mendapatkan jam lembur

Sangat tidak setuju Sangat setuju
|
1 2 3 4 5

8. Tidak semangat kerja apabila tidak mendapatkan jam lembur

Sangat tidak setuju Sangat setuju
—_—
[
1 2 3 4 5

9. Upah lembur diganti dengan upah jenis yang lain, yang dirasakan lebih besar

dari upah'lembur(insentif dan premi).

Sangat tidak setuju Sangat setuju
1 2 3 4 5

10. Akan berhenti bekerja apabila tidak mendapatkan upah lembur dan mencari

pekerjaan yang lain.

Sangat tidak setuju Sangat setuju
—
L |
] 2 3 4 5
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Produksi Timah
I. Rata — rata bisa meningkatkan produksi diluar jam kerja lembur adalah tinggi

Sangat tidak setuju Sangat setuju

2. Memiliki loyalitas yang tinggi untuk meningkatkan produksi timah, walaupun
tidak diberikan jam kerja lembur.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

3. Pemberian jam lembur yakin dapat meningkatkan produksi timah.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

| 2 3 4 5

4. Lebih banyak hasil produksi dengan diluar jam kerja / dengan jam lembur.

Sangat tidak setuju Sangat setuju

[

l 2 3 4 5

5. Lebih banyak hasil produksi di lakukan dijam kerja.

Sangat tidak setuju Sangat setuju
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DATA ANGGARAN LEMBUR
NAMA KAPAL 2008 2009 2010 2011
KAPAL 1 2.320.850 1.302.090 1.710.744 2.157.434
KAPAL 2 1.917.113 1.199.874 1.677.540 2.047.602
KAPAL 3 4.564.258 2.687.324 3.865.675 3.991.559
DATA BIAYA LEMBUR DALAM US$
NAMA o
KAPAL TAHUN
] 2008 2009 2010 2011
KAPAL 1 1.833.472 | 1.015.630 | 1.334.381"{ 1.682.798
KAPAL?2 1.495.348 1947.900 |1:308.793 | 1.617.605
KAPAL 3 3.605.764 |2.149.859°03.015.226 | 3.153.332
DATA EFEKTIVITAS LEMBUR
| TAHUN
NAMA KAPAL 2008 | 2009 | 2010 | 2011
KAPAL 1 0,79 0.78 0.78 0,78
KAPAL 2 0,78 0,79 0,78 0,79
KAPAL 3 0,79 0.80 0,78 0,79

DATA PENDAPATAN BlJI TIMAH PT.TIMAH (Persero), Tbk

DALAM U$
NAMA TAHUN -
KAPAL 2008 2009 2010 2011
KAPAL I 4.797.984 | 2.956.674 | 2.820.552 |2.215.117
KAPAL 2 2.737.980 |3.616.002 | 3.222.184 | 3.269.474
_KAPAL3 5.458.576 | 7.870.728 | 5.084.296 | 6.538.948 |
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DATA ANGGARAN PENDAPATAN KAPAL

KERUK

NAMA '

KAPAL 2008 2009 2010 2011
KAPAL 1 5.085.863 3.104.508 2.735.935 2.259.419
KAPAL 2 2.902.259 3.796.802 2.985.631 3.302.169
KAPAL 3 5.786.091 8.342.572 4.626.709 6.342.780

DATA EFISIENSI PENDAPATAN
NAMA TAHUN
KAPAL 2008 2009 2010 2011

KAPAL 1 3821 | 3435| 4731 | 77597
KAPAL 2 5462 2621| 4062{ 4948
KAPAL 3 6606 | 2731| 59301 4822

DATA EFEKTIFITAS PENDAPATAN
NAMA TAHUN
KAPAL 2008 2009| 2010] 2011

KAPAL 1 0.94 0,95 1.03 0.98
KAPAL 2 0,94 0,95 1,08 0,99
KAPAL 3 0.94 0,94 1,10 1,03 |

DATA KINERJA KARYAWAN PT.TIMAH (Persero), Tbk

NAMA ]
KAPAL TAHUN
] 2008 | 2009 2010 2011
KAPAL 1 2,62 2,91 2,11 1,32
KAPAL 2 1,83 3,81 2,46 2,02
KAPAL 3 1,51 3,66 1,69 207 |
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1. Analisis Korelasi Ganda
Hastl dari korelast antara Upah lembur dengan Kinerja Karyawan dan

Hasil Produksi dapat dilihat dari tabel 4.37.

Table 4.37
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
] 556" 309 156 1.20486

a. Predictors: (Constant), Produksi Timah, Kinerja

Tabei 4.38
Sum of
Model Squares Df! ~|Mean Square F Sig.
1 Regression 5.852 2 2.926 2.015 .189*
Residual 13.065 9 1.452
Total 18917 11
a. Predictors: (Constant), Produksi Timah, Kinerja
b. Dependent Variable: Lembur
Table 4.39
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficierits
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 77.254 1.416 54 562 .00}
Kinerja 681 485 413 1.375 202
I;:E:Si 022 027 246 819 434

a. Dependent Variable: Lembur
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